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ABSTRAK 

Lulur adalah sediaan kosmetik tradisional yang diresepkan dari turun-temurun digunakan untuk mengangkat sel 

kulit mati,dan  kotoran sehingga pertukaran udara bebas serta membuat  kulit menjadi lebih cerah dan putih.Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil powder temu ireng dan powder beras ketan dari uji 

organoleptik terhadap kulit wanita. Penelitian menggunakan metode survey-deskriptif kuantitatif, variabel temu 

hitam dan powder beras ketan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah powder temu ireng dan powder 

beras ketan yang di gunakan dengan perbandingan (14 g : 6 g ), (10 g : 10 g), (8 g : 12 g ). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil jadi dari lulur yang meliputi tekstur, warna, daya lekat aroma dan setelah penggunaan 

lulur dan di lanjutkan dengan uji sign test (uji tanda). Dari hasil analisis deskriptif dengan uji Sign Test X3 dengan 

perbandingan adalah proporsi terbaik. Sedangkan pada X1 dengan hasil analisa Sign Test menunjukkan X
2
nya 

sebesar 0,45 menunjukan bahwa terdapat perubahan setelah pemakaian. Sedangkan pada sampel X2 dari hasil 

analisa Sign Test  nilai X
2 

sebesar 2,45, hal ini menunjukan terdapat perubahan yang terjadi pada kulit panelis 

setelah pemakaian. Dan pada sampel X3 dari analisis Sign Test menunjukan X
2
 sebesar 4,05 hal ini juga 

menandakan bahwa terjadi pula perubahan. 

Kata kunci: Lulur Kulit, Powder Temu Ireng, Powder Beras Ketan. 

ABSTRACT 

Lulur is a traditional cosmetic preparation that has been prescribed from generation to generation to remove dead 

skin cells and dirt so that it can exchange air freely and make the skin brighter and whiter. Therefore this study 

aims to determine the results of temu ireng powder and glutinous rice powder from organoleptic test of women's 

skin. The research used the survey-quantitative descriptive method, ‘Temu Ireng’ variable and glutinous rice 

powder. The independent variables in this study were the amount of temu ireng powder and glutinous rice powder 

used in the ratio (14 g: 6 g), (10 g: 10 g), (8 g: 12 g). The dependent variable in this study is the finished result of 

the scrub which includes texture, color, stickiness of the aroma and after using the scrub and is followed by a sign 

test. From the results of descriptive analysis with the Sign Test X3 with comparison is the best proportion. Whereas 

in X1 the results of the Sign Test analysis showed that the X
2
 was 0.45 indicating that there was a change after use. 

Whereas in the X2 sample from the results of the Sign Test analysis, the X
2
 value was 2.45, this indicates that there 

were changes that occurred in the panelist's skin after use. And the sample X3 from the Sign Test analysis shows X
2
 

of 4.05, this also indicates that there is a change. 
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Pendahuluan 
Menurut[15] Kulit merupakan organ yang menutupi seluruh tubuh manusia dan mempunyai daya 

proteksi terhadap pengaruh luar. Kulit sangat menunjang penampilanaseseorang, perlunya perawatan dan 

pemeliharaan kesehahatan kulit sangatlah amatlah penting. Dengan perawatan dan pemeliharaan maka 

penampilan kulit akan terlihat lebih seat, terawat dan senangtiasa memancarkan kesegaran.  

Perawatan dan pemeliharaan kecantiakan sebenarnya dapat dilakukan dengan berbagai cara baik 

dari dalam melalui pola makan yang sehat maupun dari luar. Perawatan dari luar dilakukan dengan 

menggunakan ramuan yang berasal dari herbal, buah, sayuran, dan penggunaannya yang beranekaragam 

seperti bentuk bedak, masker, scrub, dan lulur[14]. Menurut[4] Tindakan yang berfungsi untuk 

mempertahankan kondisi kulit yang baik merupakan arti dari Perawatan . Ada dua jenis perawatan yaitu 

perawatan yang dilakukan dari dalam dan perawatan yang dilakukan dari luar. Perawatan kulit agar 

tampak cerah dan sehat yaitu dengan mengkonsumsi bahan makanan yang sehat dan meminum air putih 

secukupnya.  

Pemakaian kosmetika adalah suatumhal yang sangat diperlukan oleh seseorang sejak usia remaja 

hingga pada usia tua, tidak terkecuali pria mauapun wanita dengan tujuan unntuk mendapatkan kulit yang 

sehat dan wajah yang berseri. Kosmetik dikenal oleh manusiasejak berabad turun-temurun digunakan 

untuk mengangkat sel kulit mati, kotoran, dan membuka pori-pori sehingga terjadi pertukaran udara 

bebas yang menjadikan kulit lebih cerah dan lembab[12]. Manfaat lain dari - abad lamanya, sehingga 

seiring berkembangnya ilmu tenang kosmetologi banyak ilmuan yang mengembangakan tentang ilmu 

dermatologi agar dapat mengetahui efek dari sesuatu bahan terhadap reaksi kulit[13]. 

Lulur merupakan suatu sediaan kosmetik yang bersifat tradisional yang diresepkan dari lulur yaitu 

untuk relaksasi dan menghilangkan bau pada badan. Sesuai dengan kemajuan dunia lulur di bagi menjadi 

dua jenis yaitu lulur modern dan lulur tradisional. Lulur yang terbuat dari campuran bahan kimia disebut 

dengan lulur modern. Menurut[7]Lulur modern terbuat dari butiran scrub yang dilengkapi lotion dan 

campuran alami yang berbentuk ekstrak agar lulur lebih tahan lama. Sedangkan lulur tradisional 

merupakan olahan dari ekstrak bahan alami dari tanaman yang dibuat dalam bentuk scrub tanpa adanya 

tambahan bahan kimia di dalamnya yang berguna untuk kecantikan, dengan cara dioleskan dan digosok 

perlahan keseluruh bagian tubuh untuk membersihkan badan dari kotoran-kotoran serta dapat 

mengangkat sel-sel kulit mati[1]. 

Tanaman herbal banyak digunakan untuk merehabilitas kesehatan dan mencegah serta 

menyembuhkan penyakit. Salah satunya tanaman herbal yang telah digunakan adalah Temu hitam. 

Tanaman Curcuma aerugenosa di kenal sebagai jahe merah muda dan biru, salah satu tumbuhan yang 

kurang dimanfaatkan secara etnomedis. Rimpang Curcuma aerogenosa secara tradisional digunakan 

untuk mengobati masalah pencernaan seperti diare dan jamur infeksi. Rimpang Curcuma aerogenosa 

memiliki banyak farmakologis yang menarik kegiatan seperti antioksidan, antiandrogenik, antimikroba, 

antivirus untuk demam berdarah, anti-inflamasi, dan anti kanker [18]. 

Tanaman Curcuma aerugenosa di kenal sebagai jahe merah muda dan biru, salah satu tumbuhan 

yang kurang dimanfaatkan secara etnomedis. Rimpang Curcuma aerogenosa secara tradisional digunakan 

untuk mengobati masalah pencernaan seperti diare dan jamur infeksi. Rimpang Curcuma aerogenosa 

memiliki banyak farmakologis yang menarik kegiatan seperti antioksidan, antiandrogenik, antimikroba, 

antivirus untuk demam berdarah,dan anti-inflamasi). 

Beras ketan putih (Oryza sativa glutinosa) merupakan salah satu varietas padi yang termasuk 

dalam famili Graminae. Beras ketan juga mengandung vitamin, dan mineral.Dari komposisi kimiawinya 

diketahui bahwa karbohidrat penyusun utama beras ketan adalah pati. Beras ketan juga mengandung 

vitamin, dan mineral. Pati beras ketan putih mengandung amilosa sebesar 1% dan amilopektingsebesar 

99% [3]. Kadaraamilopektin yang tinggijmenyebabkan sangat mudah mengalami gelatinisasi bila 

dicampurn dengan air dan memperoleh perlakuan pemanasan[19] 

Material dan Metode  

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Temu ireng (Curcuma aerugenosa) dan beras 

ketan (Oryza sativa glutinosa) 
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Alat digunakan sebagai berikut : timbangan digital, pisau stainless, alat parut,  baskom, Juicer, 

ayakan, oven, dan cawan porselin. 

Metode 

Metode yang dipakai dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, adalah metodejyang ada 

kaitanya dengan pengumpulan dan pengukuran suatu data sehingga dapat memberikan informasi yang 

berfungsi, antara powder temu ireng dan beras ketan yang bertujuan untuk menentukan hasil dari 

pemakaian lulur dan pengaruh fisik ang meliputi tekstur, warna, aroma, kekenntalan dan sehabis 

pemakaian.  

Cara Kerja  

Cara membuat Powder Temu ireng 

    

Gambar 1. Foto Temu Ireng (Curcuma aerugenosa) (A), Foto proses pemarutan temu ireng (B), Foto saat 

proses temu hitam di keringkan di dalam oven (C), Foto saat temu ireng sudah mulai kering (D). 

 

 

Disiapkan temu ireng yang sudah disortir di pilih yang masih baik dan segar, kemudian temu ireng 

dikupas hingga bersih dan dicuci agar terpisah dari kotoran yang menempel lalu temu ireng diparut 

hingga sedikit halus kemudian hasil parutan tersebut  di keringkan menggunakan oven selama kurang 

lebih 4-6 jam dengan menggunakan suhu 35°C-50°C selama 3 hari. Setelah kering hasil parutan temu 

ireng di blender dan di ayak agar memendapat hasil yang halus dan tidak kotor. 

Cara membuat Powder Beras Ketan 

   

Gambar 2. Foto beras ketan (Oryza sativa glutinosa) (A), Foto proses penumbukan beras ketan dengan 

menggunakan cawan porselin (B), Foto beras ketan sudah menjadi powder (C) 

 

Disipkan ketan beras putih yang telah di pilih dan dipisah dari kotorannya, kemudian beras ketan di 

cuci bersih dan rendam selama semalam. Kemudian angin-anginkan selama 12 jam/ semalaman sampai 

kadar airnya agak berkurang, Lalu di keringkan menggunakan oven dengan suhu 45°C-50°C agar kadar 

airnya berkurang selama 4-6 jam selama 3 hari.  Setelah beras ketan kering tumbuk beras ketan hingga 

sedikit hancur dengan menggunakan cawan porselin. Setelah beras ketan di tumbuk lalu selanjutnya di 

blender hingga halus kemudian di ayak sampai halus dan agar terhindar dari kotoran. 
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Cara membuat Lulur Powder Temu Ireng dan Beras Ketan: Di siapkan hasil timbangan sesuai 

dengan perbandingan sampel X1 dengan 14gram powder temu ireng : 6gram powder beras ketan, sampel 

X2 dengan 10gram powder temu ireng : 10gram powder beras ketan dan sampel X3 dengan 8gram powder 

temu ireng : 12 gram powder beras ketan, lalu masing-masing dari sampel di letakkan di wadah atau 

piring kemudian tambahkan air hangat secukupnya sampai berubah menjadi gel.  

 

 

Gambar 3. Foto penyampuran antara powder temu ireng dan beras ketan menjadi lulur (A) 

Cara Pengaplilasian Kepada Panelis: Setelah di siapkan hasil racikan dari masing- masing 

perbandingan maka di berikan lulur menurut sampel kepada panelis beserta lembar observasi atau 

quisioner. Pemakaian lulur di lakukan pada panelis wanita dengan kisaran umur18 tahun sampai 30 tahun 

masing-masing menggunakan lulur dengan waktu 15 menit dengan batasan pergelangan tangan hingga 

siku. Pengapikasian lulur pada panelis di beri waktu satu bulan dengan pemakaian 3 kali dalam satu 

minggu.  

Hasil dan Diskusi 

Hasil Penelitian 

Tabel 1.  Analisa Hasil Fisiologi Proporsi Powder Temu Ireng (Curcuma Aerugenosa) Dan Powder Temu 

ireng (Oryza Sativa Glutinosa) Sebagai Lulur Pada Wanita.  

 
Kode 

Sampel 
Variabel 

Presentase 

(%) 
Kriteria 

X1 

Warna bahan 56% Rendah 

Aroma 44% Rendah 

Tekstur 47% Rendah 

Daya lekat 51% Rendah 

Setelah Pemakaian 46% Rendah 

X2 

Warna bahan 81% Sangat Tinggi 

Aroma 55% Rendah 

Tekstur 61% Rendah 

Daya lekat 62% Tinggi 

Setelah pemakaian 75% Tinggi 

X3 

Warna bahan 90% Sangat Tinggi 

Aroma 69% Tinggi 

Tekstur 70% Tinggi 

Daya lekat 69% Tinggi 

Setelah pemakaian 89% Sanagat tinggi 

Keterangan :Prosentase : Jika < 60 = Rendah, Jika > 60 = Tinggi,  Jika > 80 = Sangat Tinggi 
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Warna Bahan: Pada penilaian warna bahan dengan kode sampel X1 memiliki persentase 56% ,X2 

memiliki persentase 81%, dan X3 memiliki persentase 90%. Dari ketiga hasil persentase  warna bahan 

tersebut yang memiliki prosentase tertinggi adalah sampel X3 dengan presentase 90%. Pada variabel 

waarna X1 memiliki hasil korelase dengan tekstur dan daya lekat Pada variabel X2 memiliki hasil korelase 

dengan daya lekat dan tekstur, lalu pada variabel X3 memiliki hasil korelase dengan aroma, bahan dan 

setelah penggunaan. Kriteria pada sampel X1 rendah, kriteria pada X2 sangat tinggi dan kriteria pada X3 

sangat tinggi. Dari hasil perbandingan tersebut panelis banyak menyukai variabel kode sampel X3 

dikarenakan memiliki perbandingan powder temu ireng yang lebih sedikit di banding powder beras ketan, 

yaitu 8gram powder temu ireng dan 12gram powder beras ketan, yang membuat warna pada sampel X3 

menjadi lebih muda di bandingkan dengan sampel X2 dan X3. 

Aroma: Pada penilaian aroma lulur dengan kode sampel X1 memiliki prememiliki prentase 44%, X2 

memiiki presentase 55%, dan X3 memiliki presentase 69%. Dari ketiga hasil presentase aroma tersebut 

yang memiliki prosentase tertinggi adalah sampel X3 dengan prosentase 69%. Pada variabel aroma X1 

memiliki hasil korelasi dengan warna dan setelah penggunaanya. Pada variabel aroma X2 memiliki hasil 

korelase dengan tekstur, warna dan setelah pemakaian. Lalu pada variabel warna X3 memiliki hasil 

korelase dengan warna bahan. Kriteria pada sampel X1 rendah, kriteria pada sampel X2 rendah dan 

kriteria pada X3 tinggi. Dari hasil perbandingan tersebut panelis banyak menyukai variabel kode sampel 

X3 dikarenakan memiliki perbandingan powder temu ireng yang lebih sedikit di banding powder beras 

ketn yaiyu 8gram powder temu ireng dan 12gram powder beras ketan, yang membuat aroma pada sampel 

X3 tidak terlalu berbau menyengat seperti jamu di bandingkan dengan sampek X1 dan X2.  

Tekstur: Pada penilaian tekstur dengan kode sampel X1 memiliki presentase 47%, X2 memiliki 

presentase 61% , dan X3 memiliki presentasi 70%. Dari ketiga hasil persentase tekstur tersebut yang 

memiliki presentase tertinggi adalah sampel X3 dengan presentase 70%. Pada variabel tekstur X1memiliki 

hasil korelase dengan warna dan bahan, pada variabel tekstur X2 memiliki hasil korelase dengan daya 

lekat,  lalu pada variabel X3 memiliki hasil korelase dengan warna, aroma dan setelah penggunaan. 

Kriteria pada sampel X1 rendah, krieria pada variabel X2 rendah dan kriteria pada variabel X3 tinggi. Dari 

hasil perbandingan tersebut panelis lebih banyak menyukai tekstur pada kode sampel X3 karena tekstur 

yang halus proporsinya lebih banyak powder beras ketan daripada temu ireng.  

Daya lekat: Pada penilaian daya lekat dengan kode sampel X1 memiliki prosentase 51%, X2 memiliki 

prosentase 42%, dan X3 memiliki prosentase 69%. Dari  ketiga hasil persentase daya lekat terebut yang 

memiliki prosentase tertinggi adalah sampel X3 dengan presentase 69%. Pada variabel X1 memiliki hasil 

korelasi dengan tekstur, pada variabel X2 memiliki hasil korelase dengan warna bahan, lalu pada variabel 

X3 memiliki hasil korelase dengan warna, tekstur, dan aroma. Kriteria pada sampel X1 rendah, kriteria 

X2 tinggi dan kriteria X3 tinggi. Dari hasil perbandingan tersebut panelis lebih banyak menyukai variabel 

kode X3 dikarenakan menurut panelis daya kekatnya paling kuat. 

Setelah Pemakaian: Dari hasil penilaian setelah pemakaian dengan kode X1 memiliki prosentase 46%, 

X2 memiliki presentase 75%, dan X3 memiliki presentase 89%. Dari ketiga hasil presentasi tersebut yang 

paling tinggi adalah presentasi kode X3 dengan prosentase 89%.  

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Sign Test (Uji Tanda) 

Sampel X
2 

X1 0.45 

X2 2,45 

X3 4,05 

Keterangan : X
2 
Hasil dari pergitungan uji sign test 

 

Sampel X1 dari analisi Sign Test menunjukkan X
2 

sebesar 0,45 Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

X
2 

pada sampel X1 > 0,5 yang berarti adanya perubahan yang terjadi pada kulit setelah pemakaian lulur 

kode sampel X1. Sedangkan sampel X
2
 dari analisis Sign Test menunjukkan nilai X

2 
sebesar 2,45. Hal ini 

juga menunjukkan bahwa nilai X
2 

 pada sampel X2 > 0,5 yang berarti juga adanya perubahan stelah 

pemakaian lulur X
2
. Selaian itu sampel X3 dari analisis Sign Test menunjukkan nilai X

2  
sebesar 4,05 hal 
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ini juga dapat menunjukkan bahwa X
 2 

pada sampel X3 berarti terdapat perubahan yang terjadi pada kulit 

setelah pemakaian lulur X3. 

Pembahasan  

Sesunggunya tubuh menghasilkanasenyawa antioksidan endogen seperti SOD (Superoxide 

Dismutase) dan Gpx (Glutation peroxidase). Tubuh manusia mempunyai cadangan antioksidan dengan 

jumlah sedikit, sehingga dalam keadaan setres oksidatif, dimana kemampuan tubuh untuk 

menangkalcradikal bebas lebih kecil dibandingkan jumlah radikal bebas yang sudah ada, tubuh akan 

memerlukan asupangantioksidan dari luar (antioksidan eksogen). Antioksidan eksogentdapat berasal dari 

alami maupun sintetik. 

Kulit merupakan organ tubuh yanggterletak paling luar dan terbesar pada manusia, berfungsi 

sebagai lapisankpenghalang untuk untuk melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan, serta dapat 

merupakan cermin bagi kesehatan seseorang. Perawatan dan pemeliharaan yang baik terhadap kulit 

menjadikan penampilan kulit seseorang akan terlihat sehat, terawat dandmemancarkan kesegaran. Kulit 

memiliki struktur jaringan epitel yang kompleks, bersifat elastis, sensitif serta mempunyai jenis dan 

bermacam warna tergantung pada iklim, ras, jenis kelamin dan umur. 

Jaringan yang membentuk kulit ada dua macam yaitu jaringan epitel yang membentukkkulit 

luaro(epidermis) dan jarinagan penunjangg yangnmembentuk kulit bagian dalamm(dermis). Secara 

fungsional, kulit bagian dalam merangsang apa yang diterima kulit bagian luat kemudian ditampilkan 

kembali secara fisik sehungga dapat di lihat oleh mata. 

Lapisaniepidermisiadalahylapisan paling tipis dan letaknya tpada bagian luar dari kulit. Dalam 

kosmetika sangat penting karena lapisan  epidermis  memberikan kelembaban, tekstur dan warna kulit. 

Sel penyusun utama lapisan pada epidermis adalah keratinosit. Keratinositndiproduksi oleh lapisan 

selkbasal.jApabilaipada keratinosit sudah matang maka akanobergerak ke lapisan di atasnya yang 

disebutidengan prosesbkeratinisasi. Lapisan basal sendiri berfungsi untuk melindungi epidermis dengan 

cara terus-menerus memperbarui selnya. Selain itu terdapat juga sel melanosit yang fungsiinya untuk 

mensintesis melanin dan sel merkel untuk sensasi. Lapisan sel basal terletak pada lapisan paling bawah 

dari lapisan epidermis. 

Remaja dalam perkembangannya, dihadapkan dengan berbagai sebuahbperubahan mencakup 

perubahan biologis dankpsikologis. Perubahankbiologis yang terdiri dari peruahan fisik merupakan 

pencetus yang berdampak pada tahap psikis. Perubahan kondisi pada fisik inilah yang berpengaruh pada 

kepercayaan diri. Penampilan fisik seperti wajahhberjerawat yang tidak sesuai dengan gambaran ideal 

seorang remaja akan menimbulkandketidakpuasan sehingga menimbulkan rasa kurang percaya diri. Maka 

dari itu target panelis dalam pembuatan skripsi ini adalah para remaja wanita umur 18 tahun sampai 30 

tahun. 

Radikal bebas yang dihasilkan senyawa oksigen dan nitrogen merupakan salah satu penyebab 

utama penuaan akibat gangguan regulasi metabolisme pernafasan sel melibatkan pengurangan oksigen 

yang tidak lengkap di mitokondria dan produksi anion superoksida, radikal hidroksil. Antioksidan 

berfungsi untuk menghambat reaksi radikal bebas. 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menginaktifkan radikal bebas yang dihasilkan 

oleh berbagai proses normal tubuh, radiasi matahari, asap rokok, asap kendaraan bermotor dan faktor-

faktor lain. Antioksidan memiliki banyak manfaat untuk kesehatan kulit yaitu sebagai antipenuaan, 

perlindungan dari ROS akibat stress oksidatif dan perlidungan dari UV. 

Paparan kronis terhadap radiasi UV menimbulkan banyak efek samping pada kulit, seperti penuaan 

dini, kanker kulit dan penurunangkemampuan respon imun. Masalah kesehatanainisecara langsung 

berkaitan dengannpembentukan spesies oksigen reaktif (ROS) oleh radiasi UV.Tanaman obat merupakan 

sumber antioksidan eksogen yang bersifat alami. Antioksidanaalamioyang terkandung pada tanaman 

yaitu senyawa polifenol, karotenoid, dan vitamin. Antioksidan ini memiliki berbagai efek farmakologis 

seperti antiinflamasi, antikanker, antibakteri, dan antivirus. Tanaman menghasilkanobanyakaantioksidan 

untuk mengendalikan stres oksidatif disebabkan oleh sinar matahari dan oksigen dan dapat menjadi 

sumber senyawa baru dengan aktivitas antioksidan. Tanaman obat merupakan sumber antioksidan 

eksogen yangabersifat alami. Antioksidan alami yang terkandung pada tanaman yaitu senyawa polifenol, 

karotenoid, dan vitamin. Antioksidan ini memiliki berbagai efek farmakologis seperti antiiinflamasi, 
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antikanker, antibakteri, dan antivirus. Antioksidandsintetik dilaporkan memiliki efek samping bersifat 

hepatotoksik dan karsinogenesis. Kekhawatirandefek samping dari antioksidan sintetik ini menyebabkan 

pemanfaatan antioksidan alami menjadi salah satu alternatif yang sangat dibutuhkan karena lebih efektif 

dan kurang toksik. 

Lulur dengan menggunakan bahan herbal saat dioleskan membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk kering dikarenakan banyaknya kandungan air serta terdapat campuran minyak dalam 

kandungannaya. Nilai positif jika menggunakan lulur berbahan alami adalah resiko kulit pecahdan kering 

dapat diminimalisir, serta terdapat kandungan minyak untuk membersihkan kotoran yang larut dalam 

minyak dan yang tidak larut dalam air. Nilai negatif jika menggunakan kosmetik yang terdapat 

kandungan minyak adalah air yang tertinggal pada permukaan kulit susah menguap. Kotoran yang larut 

dalam air susah untuk di bersihkan dengan minyak. 

Lulur yang bisa mengering dan lembutiketika di oleskan pada kulit tergolong dalam jenis lulue 

exfolianting mask. Exfoliantingaberguna untuk mengangkat sel-sel kulit mati. Sedangkannlulur yang 

tidak bisa mengering termasuk jenisamoisturizing yang juga berguna meningkatkan level 

kelembapanddan kecerahan kulit (Ianddcreative, 2008). Lulur tradisional memiliki banyak kelebihan. 

Kelebihannyayadalah bahan yang digunakan mudah di temuindkarena merupakan jenis tumbuhan buah-

buahan. Lulur alami dung bahan aktif seperti vitamin B1, vitamin B2, vitamin A, vitamin E, vitamin C, 

kukumin dan asam laktat. Vitamin A,B,C dan E juka digunakan secara topikal dapat mengurangi 

kerusakan kulitadan melindungi kulit dari radikal bebas serta dapat mencerahkan kulit yang kusam. 

Penggunaan senyawaiantioksidan saat ini semakin meluas seiring dengan semakin besarnya 

pemahaman masyarakat tentang peranannya dalamgmenghambat penyakit degeneratifmseperti penyakit 

jantung, arteriosclerosis, kanker, serta gejaladpenuaan. Masalah-masalah ini berkaitan dengan 

kemampuangantioksidan untuk bekerja sebagai inhibitor (penghambat) reaksi oksidasi oleh radikal bebas 

reaktif yang menjadi salah satu pencetus penyakit-penyakit di atas. Sediaan antioksidan telah banyak 

diproduksi dalam berbagai bentuk seperti tablet, pasta masker dan cair. Tetapi  terdapat kencenderungan 

konsumen untukamengkonsumsi produk yanghcepat dan mudah disiapkan. Oleh karena itu, perlu 

pengembangan produk yang memudahkan konsumen dalam penggunaannya. Salah satu jenis produk 

yang banyak digemari oleh masyarakat adalah produk-produk dalamhbentuk effervescent, masker dan 

lulur.  

Pada pemakaian kosmetik topikal yang mengandung bahanhaktif, jika bahan tersebut dapat di 

absorpsikan maka kulit akan optimal. Jadi sering tidaknya pemakaian lulur mempengaruhi kelembapan 

kulit dan kecerahan kulit. Jika seringmemakai lulur maka bahan aktif yang diabsorbsi akan lebih 

banayak, hingga kelembapan dan kecerahan meningkat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh hasil penelitian Skripsi dengan judul “ Pengaruh Herbal Temu Ireng 

(CucumaAerogenosa) dan Beras Ketan( Oryza Sativa Glutinosa) Sebagai Lulur Kulit Pada Wanita” maka 

dapat disimpukan sebagai berikut :Proporsi powder temu ireng dan beras ketan yang memiliki hasil uji 

organoleptik berupa warna, aroma, tekstur, aroma, daya lekat dan setelah pemakaian mendapat hasil 

bahwa X3 dengan perbandingan 8gr temu ireng : 12gr Beras ketan memiliki prosentase tertinggi. Hasil uji 

organoleptik dari setelah pemakaian lulur powder temu ireng dan beras ketan tertinggi terdapat pada kode 

sampel X3 dengan perbandingan 8gr temu ireng : 12gr beras ketan mendapat presentase 89% dan pada 

hasil uji sign Test mendapat hasil 4,05, menunjukkan jika nilai lebih dari 0,5 maka adanya perubahan 

pada kulit panelis sesuah menggunakan lulur. 
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